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M. Kukoh Astrian/222019027/Pengaruh Volume Penjualan, Biaya Produksi dan Biaya 

Operasional Terhadap Laba Bersih Perusahaan Manufaktur Sektor Otomotif yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh volume penjualan terhadap laba bersih 

perusahaan; (2) pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih perusahaan; dan (3) pengaruh biaya 

operasional terhadap laba bersih perusahaan. Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif. Penelitian 

dilaksanakan pada galeri investasi Universitas Muhammadiyah Palembang.Variabel yang diteliti 

terdiri dari 3 variabel independen (volume penjualan, biaya produksi dan biaya operasional) serta 

satu variabel dependen (laba bersihl). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 9 perusahaan dari 12 

perusahaan sektor otomotif. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder 

berupa laporan keuangan. Teknik analisis data menggunakan metode regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa: (1) Volume penjualan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba bersih perusahaan; (2) Biaya produksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

laba bersih perusahaan; dan (3) Biaya operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

laba bersih perusahaan manufaktur sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2017-2021. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang laba bersih 

perusahaan yang berkaitan volume penjualan, biaya produksi dan biaya operasional bagi pihak- 

pihak yang memiliki kepentingan sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan untuk 

pengambilan keputusan. 

 

Kata Kunci: volume penjualan, biaya produksi, biaya operasional, laba bersih 
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ABSTRACT 

 

 

M. Kukoh Astrian/222019027/The Effect of Sales Volume, Production Costs and Operational 

Costs on the Net Profit of Manufacturing Companies in the Automotive Sector Listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 Period 

 

This study aims to determine: (1) the effect of sales volume on the company's net profit; (2) the 

effect of production costs on the company's net profit; and (3) the effect of operational costs on the 

company's net profit. This research includes associative research. The research was conducted at 

the investment gallery of the University of Muhammadiyah Palembang. The variables studied 

consisted of 3 independent variables (sales volume, production costs and operating costs) and one 

dependent variable (net profit). The sample in this study amounted to 9 companies from 12 

companies in the automotive sector. The data used in this research is secondary data in the form 

of financial reports. The data analysis technique uses multiple linear regression methods. The 

results of the study concluded that: (1) sales volume has a positive and significant effect on the 

company's net profit; (2) production costs have a negative and significant effect on the company's 

net profit; and (3) Operational costs have a negative and significant effect on the net income of 

automotive manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 

period. Therefore, the results of this study can provide information about the company's net profit 

related to sales volume, production costs and operational costs for parties who have an interest so 

that it can be used as one of the considerations for decision making. 

 

Keywords: sales volume, production costs, operating costs, net profit 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Akuntansi secara garis besar dikelompokkan dalam akuntansi keuangan 

dan akuntansi manajemen. Tujuan utama akuntansi keuangan adalah untuk 

menyajikan informasi kepada pihak eksternal perusahaan, misalnya investor dan 

kreditor. Sedangkan tujuan akuntansi manajemen adalah menyajikan informasi 

kepada pihak internal, yaitu manajemen perusahaan (Mukhzardfa dan Wirmie, 

2019). Akuntansi manajemen merupakan suatu proses pengumpulan, pengukuran, 

penyimpanan, analisis, pelaporan dan pengelolaan semua aktifitas yang nantinya 

akan menghasilkan sebuah laporan yang digunakan untuk mengambil sebuah 

keputusan oleh pihak manajemen dan investor (Nopiyani, dkk., 2022). 

Keputusan yang diambil oleh perusahaan dapat digolongkan dalam tiga 

keputusan, yaitu keputusan untuk berinvestasi (investing), keputusan untuk 

pendanaan (financing), dan keputusan operasional (operating). Berbagai 

keputusan yang dibuat oleh perusahaan harus mencerminkan tujuan perusahaan 

baik itu tujuan jangka panjang maupun tujuan jangka pendek. Berdasarkan hal 

tersebut, maka untuk menjaga kelangsungan hidupnya sangatlah penting bagi 

perusahaan untuk mencapai tujuan. Selain itu juga, setiap perusahaan pasti 

menginginkan kinerja keuangan yang baik, indikator kinerja perusahaan biasanya 

akan tercermin pada laporan keuangan melalui proses akuntansi (Kasmir, 2017). 

Proses akuntansi bertujuan untuk menyajikan segala bentuk laporan dalam 

satu satuan usaha bagi kepentingan pihak internal dalam melaksanakan proses 
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didalam manajemen yaitu bagaimana menyediakan informasi dalam perhitungan 

tentang harga pokok jasa, produk serta tujuan lain yang diinginkan pihak 

manajemen, selanjutnya menyediakan informasi yang akan dipergunakan dalam 

perencanaan, pengendalian, dan pengevaluasian, serta perbaikan yang 

berkelanjutan terlebih untuk menyediakan informasi yang dapat dipergunakan 

sebagai dasar pengambilan suatu keputusan (Dewi dan Hadiah, 2020). Keputusan 

yang diambil oleh manajemen perusahaan sangat menentukan pencapaian laba 

bersih. 

Laba bersih bagi perusahaan merupakan hasil yang dicapai pada suatu 

periode. Laba bersih inilah yang memicu persaingan ketat setiap perusahaan, 

termasuk perusahaan otomotif di Indonesia. Laba bersih perusahaan otomotif 

sebagaimana yang dikemukakan Gabungan Industri Kendaraan Bermotor 

Indonesia (Gaikindo) mengalami peningkatan, yang disebabkan oleh beberapa 

variabel, diantaranya penjualan mobil nasional tumbuh 41 persen menjadi 264 

ribu unit, dan adanya insentif sementara pajak penjualan atas barang mewah 

(PPnBM). Hal ini juga dapat terjadi jika biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

lebih besar dari pendapatan yang diterima perusahaan, maka perusahaan tersebut 

akan mengalami kerugian. Selain itu juga, pernyataan Menteri Perindustrian 

(Menperin) Agus Gumiwang Kartasasmita, bahwa terdapat 21 industri perakitan 

kendaraan roda empat di Indonesia, dengan total investasi Rp140 triliun. Investasi 

tersebut 83,3% berasal dari Jepang, 7,5% dari Korea Selatan, 8,1% dari Republik 

Rakyat Tiongkok, dan sisanya berasal dari Uni Eropa dan penanaman modal 

dalam negeri. Pertumbuhan sektor otomotif menjadi salah satu penopang utama 
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pertumbuhan industri manufaktur dan ekonomi nasional sekaligus menyerap 

banyak tenaga kerja, dimana pada tahun 2021 mencapai pertumbuhan dua digit 

yaitu 17,82 persen (https://setkab.go.id diakses tanggal 15 Februari 2022). 

Penciptaan kondisi pasar cenderung menuntut perusahaan otomotif untuk 

lebih efektif dan efisien dalam mempertahankan perannya pada industri otomotif 

nasional. Indikator yang dapat digunakan oleh pemilik dan manajeman 

perusahaan untuk memperoleh laba yang sesuai dengan target, maka perlu 

menyusun perencanaan laba yang baik, kemampuan memprediksi kondisi 

perusahaan di masa yang akan datang, serta mengamati faktor-faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi laba bersih perusahaan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih menurut Mulyadi (2015), 

diantaranya biaya, harga jual, dan volume penjualan. Berdasarkan ketiga faktor 

tersebut, faktor yang dapat mempengaruhi besar kecilnya laba bersih yang 

diperoleh yaitu biaya, baik biaya produksi maupun biaya operasional. Biaya 

produksi merupakan suatu komponen terpenting yang harus dipertimbangkan 

dengan baik dalam menentukan harga jual suatu produk. Selain itu juga, biaya 

produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku 

menjadi produk jadi yang siap dijual. 

Perubahan atau naik dan turunya biaya produksi akan berdampak negatif 

bagi perusahaan karena menjadi pilihan yang sulit untuk menaikkan harga produk, 

sehingga mengurangi kuantitas jumlah produk yang dipasarkan, dan penggunaan 

bahan baku dengan kualitas yang lebih rendah. Fenomena ini tentunya 

mengurangi daya beli konsumen sehingga dapat menurunkan laba bersih 

perusahaan. Hal ini sebagaimana hasil temuan peneliti terdahulu, diantaranya 

https://setkab.go.id/
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Putri dan Willy (2020), Silvia (2020), Novia, dkk. (2020), serta studi Pasaribu dan 

Nanu (2021) menyimpulkan biaya produksi berpengaruh terhadap laba bersih 

perusahaan. Sedangkan penelitian Novialita dan Ferdiansyah (2020), dan studi 

Ananda, dkk. (2021) menemukan bahwa biaya produksi berpengaruh negatif 

signifikan terhadap laba bersih. Sementara penelitian Fathony dan Yulianti (2020) 

menyimpulkan bahwa biaya produksi tidak berpengaruh terhadap laba bersih 

perusahaan. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi laba bersih perusahaan adalah 

biaya operasional, yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan 

aktivitas perusahaan di luar aktivitas produksi guna mencapai tujuan perusahaan. 

Biaya operasional juga dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan 

profitabilitas yang diupayakan oleh perusahaan. 

Tingginya biaya operasional perusahaan akan membuat laba bersih turun, 

demikian juga sebaliknya jika nilai biaya operasional rendah maka biaya laba 

bersih perusahaan akan naik. Jadi untuk memperoleh laba yang tinggi perlu 

diperhatikan biaya-biaya yang dikeluarkan dan mengendalikan secara efektif. 

Selain itu perusahaan juga dapat mencapai laba sesuai dengan yang diinginkan. 

Hal ini selaras dengan studi Fathony dan Yulianti (2020), Novia, dkk. (2020), 

Pasaribu dan Nanu (2021), Yuliani dan Puji (2021), serta studi Suzan dan Hafidza 

(2022) menemukan bahwa biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih perusahaan. Sedangkan dengan studi Putri dan Willy (2020), yang 

menyatakan biaya operasional tidak berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan. 

Kemudian Ananda, dkk. (2021) menunjukkan bahwa biaya operasional 

berpengaruh negatif signifikan terhadap laba bersih perusahaan. 
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Faktor lainnya yang mempengaruhi laba bersih perusahaan adalah volume 

penjualan, yaitu ukuran yang menunjukan banyaknya atau besarnya jumlah 

barang atau jasa yang berhasil terjual. Volume penjualan itu sendiri dapat 

dijadikan acuan atas naik maupun turunnya laba bersih perusahaan. Suatu produk 

dikatakan dapat diterima di pasaran, jika volume penjualan terus meningkat. 

Volume penjualan bagi perusahaan merupakan hal penting dan 

mempunyai arti keuntungan yang paling berharga jika dibandingkan dengan 

kegiatan lain dalam proses operasi perusahaan. Penjualan merupakan sumber 

pendapatan yang diperlukan untuk menutupi biaya dengan harapan mendapatkan 

laba. Semakin tinggi tingkat penjualan maka semakin tinggi juga laba yang akan 

diperoleh perusahaan, demikian sebaliknya. Hal ini selaras dengan temuan Putri 

dan Willy (2020) menyimpulkan bahwa volume penjualan berpengaruh terhadap 

laba bersih perusahaan, sementara studi Purwanto (2021) menyatakan tidak 

berpengaruh. Sedangkan penelitian Suzan dan Hafidza (2022) menyimpulkan 

bahwa volume penjulan berpengaruh negatif terhadap laba bersih perusahaan. 

Perusahaan sektor industri otomotif di Indonesia berjumlah 21 perusahaan, 

namun yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia hinga akhir tahun 2022 

berjumlah 12 perusahaan. Perusahaan otomotif tersebut menunjukkan kondisi 

perusahaan yang mengalami penurunan pada laba bersih, dimana biaya produksi, 

biaya operasional dan volume penjualan mengalami peningkatan, sebaliknya 

dimana kondisi laba bersih perusahaan mengalami peningkatan yang diikuti 

dengan meningkatnya biaya produksi, biaya operasional dan volume penjualan. 

Jelasnya gambaran 4 perusahaan dari 12 perusahaan yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2017-2021 dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel I.1 

Laba Bersih, Biaya Produksi, Biaya Operasional dan Volume Penjualan 

Perusahaan Otomotif yang Terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2021 

 

No Emiten Periode Laba Bersih 
Biaya 

Produksi 
Biaya 

Operasional 
Volume 

Penjualan 

1 ASII 2017-2018 18,39% 15,12% 12,84% 16,09% 

2018-2019 -2,74% -0,80% 3,97% -0,85% 

2019-2020 -30,24% -27,10 -0,82% -26,19% 

2020-2021 37,77% 33,89 -4,48% 33,38% 

2 AUTO 2017-2018 24,27% 14,33% 7,08% 13,33% 

2018-2019 19,97% -1,68% 9,68% 0,58% 

2019-2020 -104,65% -22,39% -8,43% -23,15% 

2020-2021 -1.771,05% 29,18% 10,55% 27,66% 

3 BOLT 2017-2018 -20,83% 45,88% 12,63% 35,19% 

2018-2019 -32,89% 6,18% 11,21% 1,68% 

2019-2020 -211,76% -30,02% -5,88% -34,63% 

2020-2021 -245,61% 38,31% 3,57% 49,81% 

4 GJTL 2017-2018 -266,67% 10,38% 4,68% 8,50% 

2018-2019 -458,67% 1,91% 7,69% 3,84% 

2019-2020 18,59% -18,12% -19,22% -15,71% 

2020-2021 -74,92% 22,84% 5,62% 14,21% 

Sumber: (Pengolahan Data Sekunder, 2022) 

 

Fenomena berdasarkan tabel di atas, peningkatan laba bersih emiten ASII 

untuk periode 2017-2018 sebesar 18,39% diikuti peningkatan biaya produksi, 

biaya operasional dan volume penjualan. Namun ketika terjadi penurunan laba 

bersih -2,74% periode 2018-2019 dipengaruhi penurunan biaya operasional dan 

volume penjualan, tetapi biaya operasional meningkat. Memasuki periode 2019- 

2020 laba bersih kembali menurun -30,24% yang disebabkan penurunan biaya 

produksi, biaya operasional dan volume penjualan. Kemudian periode 2020-2021 

laba bersih ASII kembali meningkat sebesar 33,77% yang diikuti peningkatan 

biaya produksi dan volume penjualan, dan penurunan biaya operasional. 

Permasalahan yang sama juga dihadapi emiten AUTO, laba bersih 

perusahaan meningkat 24,27% pada periode 2017-2018 yang diikuti peningkatan 

biaya produksi, biaya operasional dan volume penjualan. Kemudian periode 2018- 
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2019 kembali meningkat 19,97% yang dipengaruhi peningkatan biaya operasional 

dan volume penjualan, dengan penurunan biaya produksi. Laba bersih emiten ini 

menurun derastis -104,65% pada periode 2019-2020 yang dikarenakan biaya 

produksi, biaya operasional, dan volume penjualan yang menurun. Periode 2020- 

2021 laba bersih perusahaan menurun sangat tajam -1.771,05% padahal biaya 

produksi, biaya operasional dan volume penjualan meningkat. 

Emiten BOLT juga mengalami permasalahan yang serupa, laba bersih 

perusahaan periode 2017-2018 menurun -20,83% padahal biaya produksi, biaya 

operasional dan volume penjualan meningkat. Kemudian periode berikutnya 

2018-2019 kembali menurun -32,89% yang tidak sebanding dengan peningkatan 

biaya produksi, biaya operasional dan volume penjualan. Berbeda penurunan laba 

bersih perusahaan -211,76% pada periode 2019-2020 yang juga diikuti penurunan 

biaya produksi, biaya operasional dan volume penjualan. Periode 2020-2021 laba 

bersih perusahaan semakin menurun sebesar -245,61% padahal biaya produksi, 

biaya operasional dan volume penjualan meningkat. 

Perusahaan dengan emiten GJTL pada 2 periode berturut-turut mengalami 

penurunan laba bersih yang cukup drastis dari -266,67% menjadi -458,67% 

padahal biaya produksi, biaya operasional dan volume penjualan meningkat. 

Namun periode 2019-2021 emiten ini memperoleh laba bersih yang meningkat 

18,59% yang diikuti penurunan biaya produksi, biaya operasional dan volume 

penjualan. Kemudian periode 2020-2021 mengalami permasalahan yang sama 

seperti periode 2017-2019, penurunan laba bersih yang diikuti peningkatan biaya 

produksi, biaya operasional dan volume penjualan. 
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Berdasarkan latar belakang dan adanya perbedaan mengenai hasil 

penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk mengadakan studi yang berjudul 

Pengaruh Volume Penjualan, Biaya Produksi dan Biaya Operasional 

Terhadap Laba Bersih Perusahaan Manufaktur Sektor Otomotif yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021. 

 
B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka untuk mempermudah 

pembahasan, penulis merumuskan permasalahan tersebut sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh volume penjualan terhadap laba bersih perusahaan 

manufaktur sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2017-2021? 

2. Bagaimana pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih perusahaan 

manufaktur sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2017-2021? 

3. Bagaimana pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih perusahaan 

manufaktur sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2017-2021? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan uraian perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh volume penjualan terhadap laba bersih perusahaan 

manufaktur sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2017-2021. 
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2. Mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih perusahaan 

manufaktur sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2017-2021. 

3. Mengetahui pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih perusahaan 

manufaktur sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2017-2021. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini dapat menambah wawasan serta pemahaman peneliti dalam 

bidang akuntansi manajemen khususnya pengaruh volume penjualan, biaya 

produksi dan biaya operasional terhadap laba bersih perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan bagi pihak yang 

membutuhkan dan dapat dijadikan dasar dan bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan. 

3. Bagi Almamater 

 

Tugas akhir skripsi ini akan menambah jumlah literatur yang dapat digunakan 

oleh kalangan akademisi. 
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